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EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL
70% JAHE MERAH (Zingiber officinale var. rubrum)
TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus

Hukma Sobiyya
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Abstrak

Latar belakang: Bakteri Staphylococcus aureus adalah penyebab dari berbagai infeksi di
tubuh manusia, salah satunya pada rongga mulut. Jahe merah (Zingiber officinale var.
rubrum) memiliki beberapa kandungan senyawa antibakteri seperti flavonoid, alkaloid,
saponin, tanin, dan fenol. Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak jahe
merah (Zingiber officinale var. rubrum) terhadap Staphyloccus aureus. Metode: Penelitian
eksperimental laboratoris secara in vitro untuk menguji KHM, KBM, dan zona hambat
ekstrak jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) konsentrasi 20%, 60%, 100%, kontrol
positif berupa klorheksidin dan kontrol negatif berupa akuades dengan pengulangan
sebanyak 5 kali. Penentuan nilai KHM dilakukan dengan menggunakan metode dilusi cair,
nilai KBM ditentukan dengan metode dilusi padat, dan nilai zona hambat dilakukan dengan
metode difusi cakram. Data nilai zona hambat dianalisis menggunakan uji One-Way
ANOVA dan uji Post Hoc Tukey. Hasil: Nilai KHM ekstrak jahe merah yaitu pada
konsentrasi 60%, nilai KBM ekstrak jahe merah yaitu pada konsentrasi 60%, dan diameter
zona hambat jahe merah terlihat mulai dari konsentrasi 20%. Kesimpulan: Ekstrak jahe
merah (Zingiber officinale var. rubrum) memiliki daya antibakteri terhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus.

Kata kunci: antibakteri, jahe merah, Staphylococcus aureus.
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ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF 70% ETHANOL
EXTRACT FROM RED GINGER (Zingiber officinale var.
Rubrum) AGAINST THE Staphylococcus aureus
BACTERIA

Hukma Sobiyya
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Abstract

Background: Staphylococcus aureus bacteria are the cause of various infections in the
human body, one of which is in the oral cavity. Red ginger (Zingiber officinale var. rubrum)
contains some antibacterial compounds such as flavonoids, alkaloids, saponins, tannins,
and phenols. Objective: To determine the antibacterial effectiveness of red ginger (Zingiber
officinale var. rubrum) extract in inhibiting the growth of Staphylococcus aureus bacteria.
Methods: In vitro laboratory experimental study to test MIC, MBC, and inhibition zone of
red ginger extract (Zingiber officinale var. rubrum) at concentrations of 20%, 60%, 100%,
positive control of using chlorhexidine and negative control of using of aquadest with 5
repetitions. Determination of MIC value was carried out using the liquid dilution method,
MBC value was determined by the solid dilution method, and inhibition zone value was
carried out by the disc diffusion method. Inhibition zone value data were analyzed using
the One-Way ANOVA and Post Hoc Tukey. Results: The MIC value of red ginger extract
was at a concentration of 60%, the MBC value of red ginger extract was at a concentration
of 60%, and the diameter of the red ginger inhibition zone is visible starting from a
concentration of 20%. Conclusion: Red ginger extract (Zingiber officinale var. rubrum)
has antibacterial power against the growth of Staphylococcus aureus.

Keywords: antibacterial, red ginger, Staphylococcus aureus.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Penyakit periodontal atau periodontitis didefinisikan sebagai penyakit inflamasi
yang disebabkan oleh bakteri pada jaringan pendukung gigi.! World Health
Organization (WHO) memperkirakan sebanyak 3,5 miliar orang di seluruh dunia
menderita masalah gigi dan mulut.? Secara global, prevalensi penyakit periodontal
dilaporkan mencapai 19% pada orang usia lebih dari 15 tahun.? Data dari Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2022 melaporkan prevalensi penyakit
periodontal di Indonesia mencapai 19,6% - 27%.?

Bakteri Staphylococcus aureus adalah penyebab dari berbagai infeksi di tubuh
manusia, salah satunya pada rongga mulut.> Staphylococcus aureus merupakan
mikroflora normal yang tidak menyebabkan penyakit, namun saat terjadi
penurunan daya tahan tubuh dan ketidakseimbangan mikroorganisme,
Staphylococcus aureus akan berkembang menjadi patogen.* Patogen pada bakteri
Staphylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi pada rongga mulut misalnya
angular cheilitis, nekrosis, infeksi mukosa, abses serta dapat berperan sebagai
patogen penyakit periodontal.’®

Salah satu cara untuk mengurangi kemungkinan kerusakan jaringan periodontal
adalah dengan memanfaatkan tanaman herbal.” Indonesia dikenal sebagai negara
yang memiliki bermacam keanekaragaman hayati. Pernyataan ini dibuktikan bahwa
di Indonesia terdapat lebih kurang 30.000 jenis tanaman yang tersebar di seluruh
tanah air, sekitar 9.600 spesies berkhasiat sebagai obat dan kurang lebih 300 spesies

digunakan sebagai bahan pengobatan tradisional oleh industri obat tradisional.



Menurut Menteri Kesehatan Republik Indonesia, keanekaragaman hayati
merupakan aset dan sumber daya yang perlu dijaga serta dikelola agar memberikan
manfaat bagi masyarakat, terutama dalam menjaga kesehatan. Salah satu tanaman
yang umum dimanfaatkan oleh masyarakat adalah jahe merah (Zingiber officinale
var. rubrum rhizoma). Tanaman herbal memiliki beberapa keunggulan yaitu efek
samping relatif kecil.® Jenis tanaman yang masih digunakan adalah jahe merah
(Zingiber officinale var. rubrum).’

Jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) merupakan salah satu jenis
rempah-rempah di Indonesia yang penggunaannya sangat luas.'® Jahe merah
Zingiber officinale var. rubrum dikenal sebagai satu diantara berbagai jenis
tanaman obat yang tergolong famili zingiberaceaedan dengan beragam manfaat.
Jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) biasa digunakan sebagai antiinflamasi,
antipiretik, analgesik, mencegah depresi, menurunkan kadar kolestrol, dan lain-
lain.!! Jahe juga termasuk komoditas yang sudah ribuan tahun digunakan sebagai
bagian dari ramuan rempah -rempah yang diperdagangkan secara luas di dunia.
Jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) adalah tumbuhan yang sudah sering
diteliti karena memiliki sifat antibakteri.'> Senyawa yang terkandung dalam jahe
merah, seperti flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, dan fenol, berperan dalam
menghasilkan aktivitas antibakteri.'?

Hasil penelitian yang dibuat oleh Erlita, dkk mengungkapkan bahwa ekstrak
jahe merah terhadap Candida albicans memiliki rata-rata zona hambat tertinggi
yaitu pada konsentrasi 100% dengan nilai 13,14 mm.’ Hasil penelitian Prasetyo,

menunjukkan bahwa ekstrak segar rimpang jahe merah (Zingiber officinale var:



Rubrum) dalam konsentrasi 100% mempunyai daerah hambat paling tinggi
terhadap S. aureus (15.83 mm).’

Hasil penelitian Dyah Widiastuti, dkk menyatakan bahwa ekstrak jahe merah
(Zingiber officinale var. rubrum) dalam konsentrasi 100% memberi penghambatan
paling tinggi terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus."* Kandungan jahe
merah (Zingiber officinale var. rubrum) seperti flavanoid, fenol dan tanin sebagai
tanaman herbal antibakteri dan belum didapatkannya nilai konsentrasi hambat
minimum pada penelitian sebelumnya, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
terkait efektivitas ekstrak etanol 70% jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum)
terhadap bakteri Staphylococcus aureus.

1.2. Rumusan Masalah

Apakah ekstrak etanol 70% jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum)
memiliki efek antibakteri terhadap Staphylococcus aureus?
1.3.  Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Tujuan umum penilitian ini adalah mengetahui efektivitas antibakteri
ekstrak etanol 70% jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) terhadap bakteri
Staphylococcus aureus.
1.3.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol 70%

jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) terhadap bakteri Staphylococcus

aureus.



2. Untuk mengetahui Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) ekstrak etanol 70%

14.

1.

jahe merah (Zingiber officinale var. rubrum) terhadap bakteri Staphylococcus
aureus.
Untuk mengetahui diameter zona hambat ekstrak etanol 70% jahe
merahc(Zingiber officinale var. rubrum) terhadap bakteri Staphylococcus
aureus.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain:
Untuk menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan ilmu
pengetahuan mengenai formulasi dari ekstrak etanol 70% jahe merah (Zingiber
officinale var. rubrum).
Memberikan informasi kepada pembaca, masyarakat, dokter gigi, dan peneliti
tentang aktivitas antibakteri ekstrak jahe merah terhadap bakteri

Staphylococcus aureus.
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